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Abstract

There are many problems faced by students when studying statistics material. These problems cannot
be separated from the learning carried out. This article will provide an overview of how to implement
Problem Based Learning assisted by web applications. The type of research used is a case study with a
guantitative descriptive approach. Collecting data using tests and student response questionnaires. While
the data analysis technique used was descriptive statistical test. The results of the learning
implementation showed that the students were enthusiastic in participating in the learning carried out
and the scores obtained by the students were quite good. However, the next learning process needs to
optimize the learning media used and provide more opportunities for students to organize problem-
solving, especially for problems that require high-level thinking.
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Abstrak

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada saat belajar materi statistika. Permasalahan
tersebut tidak terlepas dari pembelajaran yang dilakukan. Pada artikel ini akan diberikan gambaran
tentang bagaimana implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web. Jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengambilan data
menggunakan tes dan angket repon siswa. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan menggunakan
uji statistika deskriptif. Hasil implementasi pembelajaran menunjukkan bahwa siswa antusias mengikuti
pembelajaran yang dilakukan dan nilai yang diperoleh siswa siswa cukup memuaskan. Namun demikian
proses pembelajaran selanjutnya perlu adanya optimalisasi media pembelajaran yang digunakan dan
lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk mengorganisasi penyelesaian masalah terutama untuk
permasalahan yang membutuhkan pemikiran tingkat tinggi.
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PENDAHULUAN

Di era digital, informasi menjadi salah satu kebutuhan yang sangat penting. Informasi dapat
diperoleh dari berbagai media elektronik maupun media sosial. Salah satu bentuk penyajian
data yang memudahkan seseorang untuk mendapatkan informasi adalah penyajian data dalam
bentuk tabel ataupun diagram. Banyak persoalan yang dapat disajikan dalam bentuk diagram,
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diantaranya: kurs rupiah terhadap dolar dari waktu ke waktu, perbandingan jumlah siswa laki-
laki dan perempuan dalam suatu sekolah, jumlah pengunjung perpustakaan setiap bulan, dil.

Materi statistika merupakan salah satu materi penting yang harus dikuasai oleh siswa sekolah
menengah. Siswa dituntut untuk dapat menyajikan data dalam bentuk diagram dan
menginterpretasikannya. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan dalam
memahami informasi soal yang diberikan, kesulitan menentukan skala pada saat menggambar
diagram batang maupun garis, serta ketidaktepatan dalam menempatkan titik pada koordinat
kartesius ketika menggambar diagram garis. Kesulitan-kesulitan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya, diantaranya: kesulitan menyajikan laporan statistik dalam bentuk diagram
(Maryati & Priatna, 2017), kesulitan memahami soal dan menentukan cara penyelesaiannya
(Maulana & Riajanto, 2021; Mediyani & Mahtuum, 2020; Rosyidah & Mustika, 2021), serta
kesulitan memaknai informasi pada diagram (Dewi et al.,, 2020) dan memodelkannya
(Purnamasari & Afriansyah, 2021).

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor
tersebut, diantaranya: kurangnya pemahaman konsep matematika, penguasaan materi secara
parsial, kesalahan dalam perhitungan (Rasanti & Afrilianto, 2021), dan faktor ketidaktelitian
(Ashidigi & Setiawan, 2021). Faktor lain yang menyebabkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan statistika adalah siswa kurang berlatih dalam menyelesaikan soal
dan terlalu cepat melupakan materi yang telah dipelajari (Agustiva et al., 2016).

Permasalahan-permasalahan tersebut tidak terlepas dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Problem Based Learning efektif dalam
mengembangkan kemampuan matematis siswa (Kamauko et al., 2020; Warniasih, 2018).
Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang efektif untuk retensi pengetahuan dan
pemahaman jangka panjang (Yew & Goh, 2016). Hanya saja, keberhasilan Problem Based
Learning membutuhkan literasi informasi yang kuat untuk mencari, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara efektif (Kim et al., 2022).

Literasi informasi dalam pembelajaran dapat dicari menggunakan bantuan HP Android.
Harapannya penggunaan HP android dalam pembelajaran dapat mendorong motivasi sehingga
prestasi belajarnya semakin meningkat. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif menggunakan komputer efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Aminuddin et al., 2016). Selain itu penggunaan website
sebagai sebagai media pembelajaran efektif dalam pembelajaran (Susanti & Suripah, 2021).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu dan berbagai permasalahan yang masih dialami
siswa dalam pembelajaran materi statistika, maka perlu dicari solusinya. Salah satu solusi yang
ditawarkan adalah mengimplementasikan Problem Based Learning berbantuan aplikasi web
untuk mendorong prestasi belajar siswa. Syntax dari model Problem Based Learning terdiri
atas 5 fase, yaitu: mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelesaian masalah secara kelompok, menyajikan/ menuliskan hasil
penyelesaian masalah, dan mengevaluasi hasil proses penyelesaian masalah (Arends, 2015).
Beberapa aplikasi web yang digunakan, diantaranya: mentimeter, livegap charts, dan google
forms. Harapannya penggunaan mentimeter dapat mendukung proses orientasi pada
permasalahan, livegap charts memperkuat pemahaman dan interpretasi terhadap bentuk
penyajian data yang dipilih, serta googleforms mempermudah dalam melakukan evaluasi dan
refleksi pembelajaran yang dilakukan. Adapun tujuannya adalah mendapatkan gambaran
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bagaimana proses dan hasil implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web
pada materi statistika SMP .

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari implementasi Problem Based Learning
berbantuan aplikasi web pada materi statistika SMP. Beberapa manfaat tersebut, diantaranya:
pembelajaran lebih menyenangkan, siswa lebih termotivasi melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dan siswa mendapatkan banyak pengalaman dengan menggunakan android
sebagai salah satu media pembelajaran inovatif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Studi kasus dilakukan karena dalam penelitian ini menggambil 1 kelas full day school. Dimana
siswa pada kelas full day school merupakan siswa-siswa yang mendapatkan tambahan untuk
menghafal Alquran. Subjek penelitian adalah 33 siswa kelas VIII A MTs Negeri 3
Banjarnegara. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan tes dan angket
respon pembelajaran. Soal tes terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda yang mengukur materi
penyajian data dalam bentuk diagram batang dan garis. Sedangkan angket respon pembelajaran
terdiri atas 5 buah pernyataan tentang perasaan yang dialami setelah mengikuti pembelajaran.
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan uji statistika deskriptif, yaitu data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, dan diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran materi statistika SMP pada pertemuan ke-2 yang diajarkan bertujuan untuk
menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis, dan dapat menginterpretasikan
hasil penyajian data dari diagram batang dan diagram garis. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
aplikasi web.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan. Beberapa aktivitas yang dilakukan pada
saat kegiatan pendahuluan, diantaranya: pengkodisian siswa, apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa tentang penggunaan diagram batang dan garis dalam kehidupan. Pada
kegiatan pendahuluan juga disampaikan secara singkat tentang aktivitas-aktivitas dan tagihan
dalam pembelajaran materi diagram batang dan garis. Adapun aktivitas yang akan dilakukan
oleh siswa, diantaranya: diskusi kelompok menggunakan LKPD, presentasi hasil, dan evaluasi
menggunakan google forms. Aktivitas pada kegiatan inti mengacu pada syntax Problem Based
Learning. Hanya saja dalam pelaksanaannya dibantu dengan aplikasi web, diantaranya:
mentimeter, livegap charts, dan google forms. Setelah kegiatan pendahuluan, dilanjutkan
dengan kegiatan inti pembelajaran. Berikut gambaran aktivitas siswa dalam kegiatan inti
implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web pada materi statistika SMP.

Fase pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah. Untuk mengawali kegiatan orientasi
pada masalah, guru melakukan survey terhadap ukuran sepatu siswa menggunakan mentimeter.
Melalaui grup WhatsApps guru menginformasikan link survei yang harus diisi, yaitu:
https://www.menti.com/d75z1j7po4. Hasil survei terkait ukuran sepatu siswa menggunakan
mentimeter dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil survei ukuran sepatu menggunakan mentimeter

Hasil survei pada Gambar 1 digunakan untuk menjembatani siswa dalam memahami materi
penyajian data dalam bentuk diagram batang. Berdasarkan penyajian data dalam bentuk
diagram batang, siswa digali pengetahuannya tentang interpretasi diagram batang tersebut.
Dengan menggunakan hasil survei berbantuan mentimeter, siswa digali tentang informasi
jumlah seluruh siswa yang mengikuti survey, jumlah siswa yang tidak mengikuti survei, ukuran
sepatu yang paling banyak digunakan oleh siswa, dan jumlah siswa yang memakai sepatu
ukuran 38 sd 40

Selain menggunakan mentimeter, guru menggunakan media power point yang berisi contoh-
contoh penggunaan diagram batang dan garis dalam kehidupan. Penggunaan contoh
penggunaan diagram bertujuan untuk menggali pemahaman siswa tentang tujuan penggunaan
diagram batang dan garis, serta kapan diagram-diagram tersebut digunakan.

Fase selanjutnya yaitu fase mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada fase ini guru meminta
siswa untuk membaca langkah-langkah menggambar diagram batang dan garis. Dengan
menggunakan data sederhana siswa diminta menggambarkan data tersebut dalam bentuk
diagram batang dan garis pada buku tulis masing-masing. Salah satu perwakilan siswa
menggambarkan pada papan tulis. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan kesulitan
yang dialami ketika menggambar diagram batang dan garis. Guru memberikan penguatan
terhadap gambar penyajian data, terutama terkait hal-hal yang harus diperhatikan dalam
menyajikan data menggunakan diagram batang dan garis. Kemudian untuk memperdalam
tentang bagaimana menyajikan data menggunakan diagram batang dan garis, serta
interpretasinya, siswa dibagi ke dalam 8 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri atas 4 s.d
5 siswa.

Selanjutnya fase membimbing penyelesaian masalah secara kelompok. Masing-masing
kelompok diberikan LKPD yang terdiri atas 4 butir soal. Dua butir soal melatih siswa untuk
menyajikan data dalam bentuk diagram batang dan garis. Sedang dua butir soal untuk melatih
siswa agar dapat menginterpretasikan dari penyajian data. Selama diskusi berlangsung, guru
berkeliling dan membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Proses
pembimbingan dalam fase ketiga, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Selama diskusi guru berkeliling sambil menanyakan kesulitan yang dialami dalam penyelesaian
masalah terkait diagram batang, garis, dan interpretasinya (Gambar 2). Siswa terlihat antusias
dalam melakukan diskusi penyelesaian masalah. Hal ini ditunjukkan dengan keberanian untuk
bertanya ketika mengalami kesulitan dalam penyelesaian masalah. Setiap anggota kelompok
saling bekerjasama untuk menyelesaikan permasalahan. Permasalahan yang dialami oleh siswa
ketika menyelesaikan permasalahan dalam LKPD, diantaranya: menyajikan data menggunakan
diagram batang yang memuat dua permasalahan dan memaknai informasi dalam butir soal.
Pada beberapa kelompok masih terdapat kesultan siswa dalam membuat diagram kartesius serta
memberikan skala yang tepat. Kesulitan lain yang dialami oleh beberapa kelompok tentang
menghitung selisih pada soal-soal yang telah diketahui diagramnya. Waktu diskusi kelompok
berjalan sekitar 30 menit.

Selanjutnya fase menyajikan/ menuliskan hasil penyelesaian masalah. Setelah proses diskusi
dianggap cukup. Guru meminta dua siswa dari perwakilan kelompok 3 dan 5 untuk menyajikan
hasil penyelesaian masalahnya. Satu siswa dari kelompok 3 diminta untuk menggambarkan
diagram garis berdasarkan hasil penyelesaian masalah no 2 pada papan tulis. Sedangkan satu
siswa diminta untuk menyajikan data menggunakan aplikasi online livegap charts. Web yang
digunakan menggunakan alamat https://charts.livegap.com/?lan=id#TypesofCharts. Proses
penyajian hasil penyelesaian masalah dapat dilihat pada Gambar 3.

Pt
54

Gambar 3. Penyajian hasil pemecahan masal

Gambar 3 menunjukan dua siswa menyajikan data secara manual dan menggunakan aplikasi
online. Penyajian data secara manual tetap dibutuhkan agar siswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam menyajikan data, sedangkan penyajian data berbantuan aplikasi
memberikan gambaran bahwa penguasaan teknologi dibutuhkan dalam memudahkan penyajian
data. Setelah data disajikan baik secara manual maupun menggunakan aplikasi. Kelompok lain
diminta untuk memberikan tanggapan terkait jawaban yang disajikan. Beberapa kelompok
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berpendapat tentang jawaban yang telah disajikan. Satu tanggapan yang menarik dari siswa
adalah hasil penyajian data secara manual dengan menggunakan bantuan aplikasi ternyata
menghasilkan bentuk penyajian data yang berbeda. Guru kemudian menggunakan temuan ini
sebagai bahan untuk diskusi lebih lanjut dengan meminta siswa untuk lebih cermat dalam
mengamati gambar. Melalui beberapa pertanyaan pancingan akhirnya diperoleh penyebab
perbedaan hasil penyajian data, dikarenakan skala yang digunakan kedua siswa berbeda.

Fase selanjutnya yaitu fase mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada fase ini guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disajikan. Sebelum dilakukan evaluasi terkait
materi penyajian data, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait permasalahan yang
masih dialami. Setelah memastikan tidak ada pertanyaan dari siswa, guru memberikan evaluasi
yang terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda dengan menggunakan bantuan google forms. Link
google forms yang digunakan adalah https://forms.gle/D3x1dsEnrluRRLpKS.

Adapun komposisi soal adalah tiga soal dalam kategori mudah, 5 soal dalam kategori sedang,
dan 2 soal dalam kategori sukar. Gambaran nilai siswa laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan permasalahan penyajian data menggunakan diagram batang dan garis dapat
dilihat pada Gambar 4.

Nilai Max

Nilai Min |

Rata-rata |

0 20 40 60 80 100 120

Perempuan M Laki-laki

Gambar 4. Rekap nilai siswa laki-laki dan perempuan

Kelas VIII A terdiri atas 19 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pada Gambar 4
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa antara laki-laki dengan perempuan hampir sama. Nilai
rata-rata siswa laki-laki adalah 80, sedangkan nilai rata-rata siswa perempuan adalah 82,14. Hal
ini menunjukkan bahwa, berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kemampuan antara siswa
laki-laki dan perempuan cukup berimbang. Nilai minimum yang diperoleh sama, yaitu 70.
Sedangkan nilai maksimum, siswa perempuan lebih tinggi dari siswa laki-laki. Hal ini
disebabkan karena ada satu siswa perempuan yang mendapatkan nilai 100. Sebaran nilai
menunjukkan bahwa siswa laki-laki paling banyak mendapatkan nilai 70 dan 90, sedangkan
siswa perempuan mendapatkan nilai 90. Masih ada 11 siswa yang mendapatkan nilai 70. Atau
dengan kata lain baru 66,7% siswa yang mendapatkan nilai minimal 80. Hal ini tentu perlu
mendapatkan perhatian agar nilai siswa dapat ditingkatkan dan siswa yang mendapat nilai
kurang dari 80 semakin sedikit. Untuk mengetahui sebaran nilai evaluasi antara siswa laki-laki
dan perempuan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Sebaran nilai antara laki-laki dan perempuan

Pada kegiatan penutup guru memberikan informasi terkait materi pembelajaran selanjutnya,
yaitu penyajian data menggunakan diagram lingkaran. Siswa diminta untuk membawa jangka,
busur derajat, dan penggaris. Soal evaluasi dibuat menggunakan google forms untuk
mempermudah siswa dalam mengerjakan soal. Soal terdiri atas 10 nomor Pilihan Ganda dengan
4 pilihan. Sebaran indikator dari soal evaluasi adalah sebagai berikut: soal no 3, 6, 7 dan 9
mengukur indikator menentukan selisih data pada sebuah diagram garis, soal no 1, 2, 5, 10,
mengukur indikator menentukan selisih data pada sebuah diagram batang. sedangkan soal no
4 mengukur indikator menentukan jumlah seluruh data pada diagram garis, dan soal no 8
mengukur indikator menentukan jumlah seluruh data pada diagram batang. Hasil analisis soal
evaluasi dapat disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisa Soal Evaluasi

Indikator No Benar Salah Benar Salah
soal (%0) (%0)
menentukan selisin data pada sebuah 3 24 9 72,67 27,3
diagram garis 6 26 7 788 21,2
7 23 10 69,7 30,3
9 28 5 849 151
menentukan selisin data pada sebuah 1 30 3 909 91
diagram batang 2 26 7 788 21,2
5 29 4 87,9 121
10 29 4 87,9 121
menentukan jumlah seluruh data pada 4 31 2 939 61
diagram garis
menentukan jumlah seluruh data pada 8 30 3 909 91

diagram batang

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa cenderung tidak mengalami permasalahan
pada indikator menentukan jumlah seluruh data pada diagram garis sedangkan pada indikator
menentukan selisih data pada sebuah diagram garis cenderung mengalami kesulitan. Kesulitan
yang dialami siswa diduga karena kurang dapat memaknai maksud dan tujuan dari soal tersebut.
Permasalahan ini tentu perlu mendapatkan perhatian dan digunakan sebagai bahan tindak lanjut
untuk pembelajaran selanjutnya.

Diakhir aktivitas siswa diberikan angket respon terkait proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Angket respon diberikan menggunakan bantuan google forms. Adapun alamat link
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yang digunakan adalah https://forms.gle/RV6cWdjS4pjunUXqg5. Hasil angket respon
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata angket respon pembelajaran
Pernyataan Rata-rata
Pembelajaran membuat saya senang untuk mengikutinya 3,43
Pembelajaran membuat saya termotivasi untuk 3,32
mengikutinya
Pembelajaran memudahkan saya untuk memahami 3,51
materi
Pembelajaran memberi kesempatan untuk saling 3,38
kerjasama dengan teman
Penggunaan HP android mendukung dalam proses 3,38
pembelajaran

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan mendapatkan
respon yang baik dari siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil rata-rata angket respon untuk setiap
peryataan lebih dari 3, dengan rata-rata skor maksimal 4. Sebagian besar siswa senang dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagian besar siswa
menganggap bahwa pembelajaran membantu mereka dalam memahami materi penyajian data.
Kerja kelompok yang dilakukan membantu mereka untuk saling berdiskusi dan bekerjasama
dalam menyelesaikan masalah. Selain itu penggunaan HP android mendukung dalam proses
pembelajaran statistika.

Pembahasan

Implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web pada materi statistika SMP
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi siswa. Siswa terlihat antusias dan
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
dimana penggunaan multimedia membuat siswa lebih antusias dan semangat (Nini et al., 2015),
Problem Based Learning dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk terus fokus mengikuti
pembelajaran (Arief & Sudin, 2016), dan menumbuhkan minat siswa dalam belajar matematika
(Pratama et al., 2018).

Antusias siswa sudah mulai terlihat ketika proses menggali pengetahuan awal yang dimiliki.
Pada saat diskusi kelompok siswa aktif untuk memberikan ide-idenya dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKPD. Dan ketika mengalami kesulitan, mereka tidak segan untuk
bertanya kepada guru. Diskusi kelompok menjadikan siswa lebih aktif, percaya diri, dan
perhatian untuk mengikuti pembelajaran (Lubis, 2018).

Selain menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi. Implementasi Problem Based Learning
memberikan efek yang cukup baik terhadap prestasi belajar siswanya. Hal ini mendukung
penelitian sebelumnya dimana Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Alisa et al., 2017; Paloloang, 2014) dan memberikan pengaruh terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa (Minarni, 2012; Respati & Gusrayani, 2016).

Namun demikian, masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi siswa dalam
menyelesaikan soal penyajian data. Permasalahan tersebut tentu perlu menjadi perhatian agar
dapat diminimalisir pada saat pembelajaran selanjutnya. Permasalahan diduga karena
ketidakmampuan siswa dalam memaknai informasi pada penyajian data yang diberikan. Hasil
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ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana siswa pada materi diagram garis mengalami
kesulitan pada indikator menafsirkan makna (Maghfiroh et al., 2020).

Penggunaan google forms dalam evaluasi pembelajaran menjadikan proses evaluasi
pembelajaran semakin mudah dilaksanakan dan cepat mendapatkan respon dari siswa. Melalui
google forms siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Penggunaan google forms
dapat digunakan sebagai alternatif dalam melakukan evaluasi secara sederhana (Hariono et al.,
2021). Selain itu penggunaan google forms dapat memudahkan dalam menemukan
permasalahan dalam belajar (Parinata & Puspaningtyas, 2021).

KESIMPULAN

Implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web dapat mendorong aktivitas
siswa pada materi statistika. Hasil ini ditunjukkan dengan antusiasnya siswa mengikuti
pembelajaran dan mendapatkan respon yang baik dari siswa. Keberhasilan proses pembelajaran
didukung dari hasil tes evaluasi, dimana nilai minimal yang diperoleh siswa adalah 70. Hasil
ini cukup menggembirakan. karena menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran yang
dilakukan cukup berhasil. Walaupun demikian perlu adanya modifikasi dan optimalisasi
aplikasi web agar hasil evaluasi pada materi berikutnya lebih baik lagi. Perlu pembiasaan
penggunaan aplikasi web dalam pembelajaran agar siswa semakin termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran yang dilakukan. Pada penelitian ini masih terbatas memberikan gambaran
bagaimana dampak dari implementasi Problem Based Learning berbantuan aplikasi web. Perlu
dikaji lebih dalam bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terutama yang
memerlukan kemampuan dalam memaknai informasi pada pembelajaran berbantuan aplikasi
web.
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